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Tesisini berjudul PENINGKATAN EFEKTIVITAS ORGANISASI POLRI DALAM KERANGKA
PROGRAM REINVENTION Dari judul tersebut, masalah yang dirumuskan adalah :

1. Sgjauh mana efektivitas organisasi Polri saat ini ? <br>

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi terhadap efektivitas organisasi Polri saat ini, dan faktor manayang
dominan ? <br>

3. Bagaimana cara meningkatkan efektivitas organisasi Polri ?

Dari permasal ahan tersebut, dengan landasan teori tentang Reinventing Government dan efektivitas
organisasi, peneliti berupaya mendekati dari nilai-nilai yang bersaingan (the competing value approach),
yaitu Rational goal model, human relation model, open system model, and internal process model. Sedang
faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap efektivitas Organisasi Polri saat ini, peneliti mendekati dari 7 S
Mc Kinsey dan Lingkungan Strategi. 7 Stersebut meliputi Struktur Organisasi (Structure), Strategi
(Strategy), sistem (System), Gaya kepemimpinan (Style), personal (Staff), ketrampilan (Skill), dan nilai-
nilai yang dipedomani (Shared value).

Dengan pokok masalah dan pendekatan tersebut, peneliti memilih metode penelitian kualitatif, dengan
peneliti secaralangsung mengamati pada kesatuan-kesatuan yang diteliti, serta peneliti duduk dalam jabatan
di Polri dan team Pokja (Role taking) peneliti dapat mengamati dan wawancara langsung atau tidak
langsung. Disamping itu peneliti dibantu para Pasis Akpol yang sedang melaksanakan latihan kerja di
Polres-Polres untuk meneliti dengan pedoman pengamatan, wawancara telah disiapkan terhadap Polres
dimana mereka melakukan latihan kerja sebagai Pamapta dan Pa Ur Min Ops Puskodal Ops (Role taking)
selama 40 hari.

Dari hasil penelitian tersebut, dapat diperoleh hasil bahwa organisasi Polri masih belum optimal
efektivitasnya, karena walaupun Polri telah dapat menyel esaikan perkara dengan hasil 58 %, namun masih
ada "dark number" dan masih banyak keluhan dari masyarakat tentang pelayanan Polri masih kurang
memuaskan masyarakat. Anggota yang bekerja secara optimal masih terbatas pada pekerjaan tertentu (Lalu-
lintas dan Reserse), dan ada yang bekerja belum optimal (Bimmas, Sabhara).

Sedangkan hasil penelitian terhadap faktor-faktor " 7 S™ dan lingkungan yang mempengaruhi efektivitas
organisasi Polri diperoleh hasil bahwa Struktur organisasi (structure) baik di Mabes Polri, Polda, Polwil, dan
Polres terdapat tumpang tindih tugas yang dapat mempengaruhi efektivitas organisasi; strategi (strategy)
yang dibuat masih belum dilaksanakan baik dari proses penyusunan maupun aplikasinya, yang dapat
mempengaruhi hasil yang dicapai; sistem (system) kepolisian belum disusun dengan baik, yang dewasa ini
sedang disusun stratifikasi doktrin kepolisian, hal ini dapat berakibat terhadap mekanisme kerja yang kurang
baik dan dapat mempengaruhi hasil akhir; gaya kepemimpinan (style) masih adanya yang hanya menitik
beratkan pada pelaksanaan tugas, dengan mengabaikan keharmonisan kesatuan, hal ini dapat berakibat
seringnya konflik dan hasil belum dicapai dengan optimal; personel (staff) Polri juga ada permasalahan baik
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pada waktu proses seleksi, pendidikan maupun penempatan, yang sangat mempengaruhi efektivitas
organisas Polri ; ketrampilan (skill) anggota Polri juga sebagian belum mendukung tugas, hal inipun dapat
mempengaruhi pelaksanaan tugas dan hasil yang ingin dicapai ; nilai-nilai yang harus dipedomani dalam

pel aksanaan tugas (Shared value) juga belum dilaksanakan secara konsisten, yang dapat mempengaruhi

pel aksanaan tugas dan hasil yang ingin dicapai.

Adapun lingkungan strategik yang dikaji dari dokumen-dokumen yang ada di Sesko ABRI, maupun di Polri,
setelah dianalisa dengan matrik dampak silang dapat terlihat kemungkinan peningkatan gangguan
Kamtibmas yang perlu diwaspadal sejak dini, dan perlu diantisipas melalui upaya peningkatan efektivitas
Organisasi Polri yang meliputi faktor " 7 S™ tersebut di atas.

Daam peningkatan efektivitas organisasi Polri tersebut, peneliti mendekati dengan kerangka program
Reinventing Government (REGO). Sedangkan program REGO peneliti bebas |ebih mendalam adalah
Empowering Employees To Get Result, yang selanjutnya dititik beratkan pada pembahasan Personal (staff)
dan Kepemimpinan (style).

Konseps dibidang personel melalui penertiban seleksi dengan saksama untuk menghindari penyalah gunaan
wewenang para anggota panitia penerimaan. Di pendidikan perlu diperbaiki dengan mengutamakan para
Gadik dan staf kependidikan serta komponen pendidikan lainnya. Dan untuk penempatan personel yang
sangat berkaitan dengan pembinaan karier diupayakan dengan penilaian obyektif yang dapat meningkatkan
motivas para anggota. Di bidang gaya kepemimpinan, penulis menyampaikan konsepsi adanya
keseimbangan antara keteladanan, pelaksanaan tugas, menjaga kekompakan, dan mengembangkan
kemampuan anggota.

Sedangkan konsepsi dibidang struktur organisasi, penulis menyampaikan yang berkaitan dengan
penstrukturan pada bagian-bagian yang tumpang tindih, baik di Mabes, Polda, Polwil, maupun Polres. Di
bidang strategi penulis menyampaikan proses penyusunan strategi sampai pelaksanaan di lapangan
dilaksanakan secara konsisten. Di bidang sistem perlu penyusunan sistem kepolisian secarariel, seperti yang
sedang dilaksanakan.

Untuk meningkatkan ketrampilan, perlu diupayakan latihan-latihan ditiap kesatuan yang materi diarahkan
pada kemungkinan gangguan Kamtibmas yang akan muncul. Dan nilai-nilai yang dipedomani, perlu disusun
etika profesi kepolisian untuk mengontrol pelaksanaan tugas sehari-hari.



